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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah anak pada rentang usia 0–6 tahun yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan. Setiap rangsangan yang 
diberikan dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak usia dini. Pada 
rentang usia lahir sampai dengan 6 tahun anak memiliki kepekaan terhadap 
sesuatu dan peka untuk menerima berbagai rangsangan dengan cepat karena 
pada masa ini anak berada pada masa ke emasan (golden age). Masa peka 
adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, namun masa peka 
pada setiap anak berbeda sesuai dengan perkembangan masing-masing anak. 
Masa peka juga merupakan masa peletak dasar pertama seorang anak untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial-emosional, bahasa dan fisik 
motorik.  
Perkembangan anak usia dini berlangsung dalam proses yang utuh. 
Tahapan perkembangan anak usia dini sangat ditentukan oleh perkembangan 
fisik dan motorik karena perkembangan fisik cukup menentukan aktivitas 
motorik anak yang secara langsung mempengaruhi aktivitas dan perilaku anak 
sehari-hari. Menurut Hurlock (dalam Mukaromah, 2015, hlm. 669) Salah satu 
aspek penting dalam perkembangan anak usia dini adalah aspek perkembangan 
fisik-motorik karena aspek ini dapat menyatukan aspek yang satu dengan yang 
lainnya. Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. 
Keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan gerak yang menggunakan 
otot-otot besar, tujuan kecepatan gerakan bukan merupakan suatu hal yang 
penting akan tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan adalah hal yang paling 
penting. 
Kecerdasan aspek motorik kasar adalah suatu kecerdasan dalam hal 
melakukan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot-otot tubuh, seperti 
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melakukan gerakan senam, atau membuat berbagai karya seni. Kecerdasan fisik 
meliputi berpikir melalui gerakan tubuh secara ekspresif misalnya meloncat-
loncat ketika sedang bahagia, tahu kapan dan bagaimana harus bereaksi 
misalnya berlari kepada ibu yang membawakan makanan kesukaannya. 
Perkembangan aspek motorik kasar anak berkaitan dengan kemampuan 
anak dalam menggunakan gerak seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan 
perasaannya serta keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau 
mengubah sesuatu. Perkembangan motorik kasar ini meliputi kemampuan fisik 
yang lebih rinci seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan dan 
kelenturan. Menurut Hildayani (dalam Triyana, 2017, hlm. 3) pengaturan 
keseimbangan tubuh diperlukan anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
lebih sulit seperti melompat, berlari, memanjat, menari dan senam yang 
membutuhkan banyak variasi gerak. Dampak dari ketidak seimbangan pada 
anak adalah kesulitan dalam mengatur dan mengontrol gerakan anggota tubuh 
sehingga terkesan gerakannya kaku, ragu-ragu dan canggung. 
Setiap orang tua mengharapkan anaknya berjalan lebih cepat dibanding 
anak lainnya. Namun ternyata, perkembangan motorik khususnya kemampuan 
berjalan setiap anak berbeda-beda dan normalnya mulai dari usia 9 bulan 
sampai 18 bulan. Bahren mengemukakan bahwa keterlambatan berjalan 
(delayed walking) adalah anak yang mengalami distrofi otot atau biasa disebut 
dengan keterlambatan motorik. Menurut Andiani, anak yang mengalami 
keterlambatan berjalan biasanya berusia 18 bulan ke atas dikarenakan kurang 
berinteraksi dengan teman-teman seusianya yang sudah dapat berjalan (dalam 
Dewi, dkk., 2019, hlm. 4). Pada umumnya, anak yang terlambat jarang disertai 
dengan keterlambatan gerakan motorik kasar lainnya. Namun, seringkali orang 
tua atau dokter menganggap anak tidak perrcaya diri atau trauma saat berjalan, 
padahal anak tersebut mengalami keterlambatan motorik kasar baik ringan 
ataupun berat. 
Keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan adalah masalah yang 
banyak dijumpai di masyarakat. Keterlambatan berjalan merupakan suatu 
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Beberapa indikator yang menyebabkan keterlambatan pada anak usia dini 
diantaranya motorik kasar, temperamen dan genetik yang dimana faktor ini 
jarang sekali diketahui oleh orang tua sehingga orang tua membiarkannya dan 
itu menyebabkan kegagalan pada perkembangan anak. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 
Tahun 2014 tentang Standar Isi Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
Dini yaitu, idealnya setiap anak memiliki tahapan perkembangan fisik motorik 
kasar sesuai dengan usianya, seperti anak usia 2-3 tahun biasanya sudah bisa 
berjalan sambil berjinjit, namun pada kenyataannya tidak setiap anak tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan tahapan usianya. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya faktor keterlambatan motorik kasar 
(Permendikbud, 2014, hlm. 144). 
Seorang anak akan mengalami keterlambatan dan gangguan 
perkembangan. Menurut Hidayat (dalam Haryanti, dkk., 2018, hlm. 65) Angka 
gangguan perkembangan anak di seluruh dunia masih tergolong sangat tinggi 
contohnya yaitu di Amerika Serikat berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina 
22%, dan di Indonesia berkisar 13-18%. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bishop, dkk (2016 hlm. 137) 
Keterlambatan dalam berjalan didefinisikan sebagai anak yang berjalan setelah 
usia 16 bulan. Organisasi kesehatan dunia menyatakan bahwa 97% anak laki-
laki dan perempuan mulai berjalan sebelum usia 16 bulan, dan 95% anak bisa 
berjalan pada rentang waktu 9 hingga 16 bulan. Jadi, adanya keterlambatan 
menandakan adanya gangguan perkembangan pada anak.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryadi, Wina, dkk, pada tahun 
2018 tentang Perkembangan Fisik-Motorik terkait masalah dan 
perkembangannya melaporkan bahwa perkembangan fisik-motorik siswa yang 
tidak tercapai disebabkan karena siswa mengalami kelainan genetik (down 
syndrome) yang menyebabkan keterbatasan fisik, motorik, serta intelektual. 
Di Kp. Cikopo Pakusarakan Desa Jasinga Kecamatan Jasinga, terdapat 
anak usia dini yang menunjukkan keterlambatan motorik kasar. Anak tersebut 
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yang mengalami keterlambatan berjalan. Kondisi keterlambatan perkembangan 
motorik kasar yang dialami N sudah terjadi pada saat N berusia 2 tahun yang 
dimana seharusnya N sudah bisa berjalan seperti anak seumurannya, namun 
pada usia 5 tahun N masih mengalami kesulitan ketika berjalan. Sebelumnya 
orang tua N menganggap wajar dengan keterlambatan motorik kasar berjalan 
yang di alami oleh N, karena tidak sedikit anak usia dini yang belum bisa 
berjalan pada usia 2 tahun, namun pada saat N berusia 3 tahun orang tua N baru 
menyadari bahwa terdapat keterlambatan perkembangan motorik kasar pada N 
yang perkembangannya jauh berbeda dari anak seusianya. 
Sejauh ini upaya yang dilakukan orang tua sebagai upaya untuk 
mengatasi keterlambatan perkembangan motorik kasar N dalam hal berjalan 
yaitu dengan cara mengajari N berjalan dengan penuh kesabaran dan kasih 
sayang, memberikan N motivasi agar tidak malu kepada teman-teman seusianya 
yang sudah bisa berjalan, dan memberikan reward kepada N ketika N semangat 
untuk belajar berjalan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap N yang mengalami keterlambatan motorik kasar 
dalam hal berjalan dengan judul penelitian Keterlambatan Perkembangan 
Motorik Kasar Dalam Hal Berjalan Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus 
Terhadap Anak Usia Dini di Desa Jasinga Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor 
Provinsi Jawa Barat Pada Tahun 2021). 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, terdapat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran keterlambatan motorik kasar dalam hal berjalan yang 
dialami oleh N? 
2. Apa penyebab keterlambatan perkembangan motorik kasar dalam hal 
berjalan yang dialami oleh N? 
3. Bagaimana peran orang tua yang dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi 
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4. Bagaimana dampak dari keterlambatan perkembangan motorik kasar yang 
dialami oleh N? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk: 
1. Dideskripsikannya keterlambatan motorik kasar dalam hal berjalan yang 
dialami oleh N 
2. Diketahuinya penyebab keterlambatan perkembangan motorik kasar dalam 
hal berjalan yang dialami oleh N 
3. Dijelaskannya peran orang tua yang dilakukan sebagai upaya untuk 
mengatasi keterlambatan perkembangan motorik kasar dalam hal berjalan 
yang dialami oleh N 
4. Dijelaskannya dampak dari keterlambatan perkembangan motorik kasar 
yang dialami oleh N 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan manfaat sebagai 
berikut:  
a. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai anak usia dini yang mengalami keterlambatan motorik kasar 
dalam hal berjalan anak dan peran orang tua dalam mengatasi 
keterlambatan perkembangan motorik kasar dalam hal berjalan. Selain 
itu, penelitian ini dapat menjadi data awal bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya yang mengkaji mengenai keterlambatan motorik kasar anak 







KETERLAMBATAN PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR DALAM HAL BERJALAN PADA ANAK USIA 
DINI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada orang tua yang anaknya mengalami keterlambatan motorik 
kasar dalam hal berjalan, serta memberikan pengetahuan mengenai 
penyebab dan peran orang tua dalam mengatasi perkembangan 
motorik kasar anak dalam hal berjalan. 
2) Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
informasi mengenai keterlambatan motorik kasar dalam hal berjalan 
anak usia dini, penyebab dan peran orang tua yang harus dilakukan 
untuk mengatasi keterlambatan perkembangan motorik kasar anak 
dalam hal berjalan. 
3) Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi bagi 
penelitian selanjutnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
keterlambatan perkembangan motorik kasar dan peran orang tua 
untuk mengatasi keterlambatan perkembangan motorik kasar anak 
dalam hal berjalan. 
 
E. Definisi Istilah Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah anak usia dini, 
dan variabel terikatnya adalah keterlambatan motorik kasar berjalan. Berikut 
adalah definisi operasionalnya: 
1. Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda dengan orang 
dewasa yang dimana ia memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri 
sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini berada pada usia 0-6 tahun. 
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stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk 
perkembangan selanjutnya (Idris, dalam Saputri, 2020, hlm. 16). 
 
2. Keterlambatan Motorik Kasar 
Menurut Hurlock (1978, hlm. 159) motorik kasar adalah gerakan 
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh 
anggota tubuh yang digunakan untuk berjalan, berlari, melompat, 
melempar, menangkap, memanjat, dan kegiatan lainnya yang berhubungan 
dengan gerakan yang melibatkan motorik kasar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) keterlambatan 
berasal dari kata lambat yang artinya lewat dari waktu yang ditentukan. Jadi, 
keterlambatan motorik kasar adalah terlewatnya perkembangan 
kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian besar 
atau seluruh anggota tubuh dari waktu yang sudah ditentukan (tahapan 
perkembangan anak). Keterlambatan berjalan adalah anak yang mengalami 
distrofi otot atau biasa disebut keterlambatan motorik (Bahren, dalam Dewi, 
dkk., 2019, hlm. 4). 
 
 
  
